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RINGKASAN

AHMAD GUNAWAN (NPM:140430034) dengan judul skripgANALISIS
USAHA DAN PEMASARAN ITIK PEDAGING ( Anas plathrynchos)”.
Dengan studi kasus : Desa Kota Rantang, Kecamatampbfan Perak,
Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini dibimbingholbu Mailina Harahap, S.P.,
M.Si., selaku ketua komisi pembimbing dan Ibu Kbhairisa Rangkuti, S.P.,
M.Si., selaku anggota komisi pembimbing.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebelmsar pendapatan yang
diterima oleh peternak, dan selama ini layak kahhastersebut dijalankan.
Metode pengambilan sampel yaitu menggunakan metedsus dimana seluruh
populasi peternak itik dijadikan sampel, untuk diambilah sluruhnya yaitu
sebanyak 15 sampel. Metode pengambilan sampeluddak secara purposive.
Metode analisis yang digunakan adalah deskriftdfC Rlan B/C serta margin
pemasararfarmer’s sharedan efisiensi pemasaran.

Berdasarkan hasil penelitian Rata-rata total per@an yang di dapat oleh
peternak sebesar Rp. 19.611.422,- dengan ratapextgeluaran untuk biaya
produksi yang dikeluarkan sebesar Rp. 9.871.91@hingga peternak Itik
Pedaging mendapatkan pendapatan rata-rata yaiesaelRp 9.739.509,- Per
periode panen. Jumlah rata-rata R/C yang dipempégh peternak yaitu sebesar
1,9 yang berarti sesuai dengan kriteria penguji@ R 1, Maka usahatani Itik
Pedaging tersebut layak untuk diusahakan oleh nmdteiSedangkan dari hasil
perhitunganbenefit cost ratiodapat dilihat bahwa nilai B/C sebesar 1=1 Maka
usaha ternak Itik Pedaging dalam uji B/C ratio thigarikan usaha ternak Itik
Pedaging yang berada pada titik impas dimana jikaatiakan tidak mengalami
kerugian maupun tidak mengalami keuntungan. Dareligan tersebut diketahui
bahwa ada 2 saluran pemasaran yang terjadi. Yan@gnpe yaitu Peternak
pedagang pengecer—» Konsumen. Yang kedua fpaternak» Pedagang
pengumpul» pedagang pengeeer konsumen. 8taen yang diterima yaitu
sebesar 66,66% pada tingkat peternak dan 33,33% fpagkta pedagang pada
saluran pemasaran | dan 64,64% pada tingkat pé&telara 36,36% share margin
yang diterima pedagang pada saluran pemasararedangkan untuk farmer’s
share didapat nilai pada saluran pemasaran yarignperyaitu sebsar 66,66%
sedangkan untuk saluran pemasaran yang kedua tiskpesar 64,64%. Dengan
membandingkan total biaya pemasaran dengan nitaiugsi itik pedaging yang
dipasarkan. Jika EP <33% maka sistem pemasarapdtiaging dinilai efisien.
Dan persentase yang paling rendah terdapat pad@isgiemasaran yang kedua
dengan nilai persentase sebesar 15% dan dinyayakarpaling efisien.

Kata Kunci: Peternak, Pendapatan, Kelayakan, Pedag#, Saluran
Pemasaran, Share Margin, Farmer’s Share, Efisiengtemasaran.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan usaha ternak unggas di Indonesiaf redath maju
dibandingkan usaha ternak yang lain. Hal ini tergerdari kontribusinya yang
cukup luas dalam memperluas lapangan kerja, peaiagk pendapatan
masyarakat dan terutama sekali dalam pemenuhartuketru makanan bernilai
gizi tinggi. Salah satu usaha perunggasan yangpcblkukembang di Indonesia
adalah usaha ternak itik. Meskipun tidak sepopigerak ayam, itik mempunyai
potensi yang cukup besar sebagai penghasil telurddging. Jika dibandingkan
dengan ternak unggas yang lain, ternak itik memauikglebihan diantaranya
adalah memiliki daya tahan terhadap penyakit.

Salah satu bidang pertanian yang potensial untk&nibangkan adalah
peternakan. Hewan ternak memberikan sumber préteivani untuk konsumsi
masyarakat. Itik merupakan hewan ternak yang pistenstuk dikembangkan.
Untuk itu dibutuhkan pemeliharaan yang optimal sghga mampu memberikan
manfaat yang lebih bagi para peternak.

Itik merupakan salah satu unggas yang dipelihagh peternak yang ada
di Indonesia yang berperan sebagai sumber pendapat@alam
upaya untuk mengembangkan usaha ternak itik peglagiisamping untuk
mencapai target produksi, juga perlu diupayakaninggatan pendapatan
peternak. Pendapatan peternak meningkat dapat nkenpieluang bagi peternak
untuk mengembangkan usaha ternaknya, yaitu derg@nncenambahkan skala
usaha atau mengembangkan usaha di luar usaha tetikakpedaging.

Peluang usaha di bidang ternak itik cukup terbukbagai alternatif usaha



peternakan. Usaha ini sebenarnya cukup memiliken®t yang besar untuk
mendatangkan keuntungan. Selain manajemen progaikgibaik diperlukan pula
manajemen pemeliharaan yang bagus supaya prodgkdyaasilkan berkualitas
baik, serta harus memiliki sistem pemasaran yailg btal ini dapat dilihat dari
banyaknya daerah di Indonesia yang berpotensi urdijiidikan lokasi
pengembangan peternakan itik.

Pembangunan peternakan merupakan bagian integiap@abangunan
sektor pertanian yang berperan penting sebagaihpsiigpangan, produk utama
subsektor peternakan seperti daging, susu, dansehagai sumber bahan pangan
yang bernilai gizi tinggi dan banyak dikonsumsi gaakat untuk memenuhi
protein hewani. Perunggasan termasuk salah satselsidb peternakan yang
penting dalam pembangunan pertanian. Hal ini disiedoa karena kebutuhan
konsumsi masyarakat Indonesia untuk memenuhi prdtewani sebagian besar
didapat dari unggas. Secara tidak langsung persaggaembantu pembangunan
kualitas bangsa karena dengan konsumsi protein paikgdapat mempengaruhi
tingkat kesehatan dan kecerdasan seseorang. ingasiinggasan memberikan
efek ganda yang sangat besar dalam sektor pertakéa@na hampir seluruh
bahan baku pakan terdiri dari hasil pertanian sejpgiung, dedak, bungkil kelapa
sawit/kopra, tepung gaplek, sebagai sumber makbaagnperunggasan (Wakhid,
2010).

Produk peternakan merupakan suatu barang yang dnekgdutuhan
penting bagi masyarakat Indonesia saat ini. Sebagiaduk peternakan diolah
dan diproduksi untuk memenuhi kebutuhan pangargdanSalah satu kebutuhan

pangan yang berasal dari peternakan adalah datjindgrumbuhnya kesadaran



masyarakat untuk mengkonsumsi pangan sumber proteimbuat permintaan
terhadap daging itik meningkat. Hal tersebut tetlidari semakin banyaknya
rumah makan pinggir jalan sampai restoran yang ajéan menu khusus daging
itik dengan variasi masakan yang cukup beragam.a@nbanyaknya tempat
makan yang menyediakan menu daging itik berdampadta pmeningkatnya
permintaan terhadap daging itik (Windhayarti, 2010)

Budidaya itik potensial bagi masyarakat Indonesiaagai bahan pangan
maupun untuk industri. Budidaya itik telah dilakoksejak lama oleh masyarakat
Indonesia. Perkembangan kebutuhan masyarakat ak@einp hewani maka
budidaya itik pedaging mulai dilirik oleh masyaralkgbagai salah satu sumber
protein hewani. Jika sebelumnya masyarakat memeéwitutuhan tersebut hanya
dari ayam dan ikan, kini bertambah dari itik. Tedibukandungan gizi daging itik
tak kalah dibandingkan dengan daging ayam. Bahkawllngan energi, kalsium
serta vitamin A dan B pada itik lebih tinggi darada ayam. Masyarakat
beranggapan bahwa daging itik memiliki cita rasagyihas dengan rasa lebih
gurih dari daging ayam (Feily dan Bagus, 2012).

Aspek lain dari mekanisme produksi pertanian adalsek pemasaran.
Pemasaran pada prinsipnya adalah aliran barangmahisen kepada konsumen.
Aliran barang ini dapat terjadi karena adanya memalembaga pemasaran.
Peranan lembaga pemasaran sangat tergantung stern spasar yang berlaku
sarat karakteristik aliran barang yang digunakaehQarena itu dikenal istilah
saluran pemasaran. Fungsi saluran pemasaran gatsaenting, khususnya untuk

melihat tingkat harga masing-masing lembaga peraag&oekartawi, 2002).



Peluang investasi ternak itik cukup menarik minaasyarakat untuk
membuka usaha ini. Hal ini ditunjukkan dengan semdlanyak dibangunnya
usaha ternak itik baik yang peternakan rakyat maygguusahaan peternakan.
Berikut sebaran populasi Itik di Provinsi Sumatédtara.

Tabel 1. Populasi Ternak Itik per Kabupaten/Kota di Sumatera Utara tahun

2013
No Kabupaten/Kota Populasi Ternak (ekor)
1 Nias 1.710
2 Mandailing Nata 28.334
3 Tapanuli Selata 19.846
4 Gunung Sitol 1.70¢
5 Tebing Tingg 8.14¢
6 Toba Samosir 38.216
7 Labuhan Batu 17.237
8 Asahan 45.334
9 Simalungun 64.891
10 Dairi 9.837
11 Karo 25.259
12 Deli Serdang 319.168
13 Langkat 181.250
14 Sibolga 739
15 Tanjung Balai 6.690
16 Pakpak Bhare 2.124
17 Pematang Siantar 3.305
18 Serdang Bedagi: 238.901
19 Batu Bare 42.177
20 Medar 100.37¢
21 Binjai 12.911

Sumber: BPS SUMUT Sensus Pertanian 2013
Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa junplapulasi ternak itik di

Kabupaten Deli Serdang sebesar 319.168 ekor. Retia®g merupakan daerah
dengan urutan pertama yang memiliki Jumlah Itik gyaoukup banyak

dibandingkan daerah lainnya di Sumatera Utarah&tldari hal tersebut peluang
pengembangan ternak itik juga berkembang di KalempBeli Serdang. Dimana

usaha tersebut secara ekonomi cukup menguntungitak diusahakan.



Ternak itik pedaging adalah salah-satu jenis teryekg menghasilkan
daging. Dengan luas wilayah yang ada di Kabupa&n32rdang memungkinkan
banyaknya usaha di sektor Pertanian. Berikut jonpapulasi dan Produksi
Daging Itik per kecamatan di Kabupaten Deli Serdang

Tabel 2. Populasi dan Produksi Daging Itik di Kabumten Deli Serdang per
Kecamatan Tahun 2014

Banyaknya Itik ~ Produksi Daging

Z
o

Kecamatan

(Ekor) Itik (Kg)

1 Gunung Meriah 3.074 608
2 S.T.M Hulu 2.064 3.152
3 Kutalimbaru 19.220 14.162
4  Sibolangi 12.46: 4.06¢
5 Pancur Bat 2.93¢ 63<
6 Namo Ramb 31.82¢ 21.58"
7  Biru-biru 4.46¢ 792
8 S.T.M Hilir 3.648 2.766
9 Bangun Purba 2.158 215
10 Galang 2.887 6.548
11 Tanjung Morawa 10.412 5.045
12 Patumbak 5.935 1.926
13 Deli Tua 14.196 5.904
14 Sungge 1.60z 37z
15 Hamparan Perak 56.913 38.979
16 Labuhan De 16.71¢ 9.46:
17 Percut Sei Tue 59.18¢ 12.22¢
18 Batang Kuis 7.994 1.335
19 Pantai Labu 57.282 6.353
20 Beringin 40.055 7.173
21 Lubuk Pakam 2.261 3.417
22 Pagar Merbau 6.156 5.442

Jumlah Total 363.451 152.163

Sumber: BPS Kabupaten Deli Serdang Tahun 2014
Dari tabel 1.2. dapat dilihat jumlah itik di Kecatma Hamparan Perak

berjumlah 56.913 ekor dan meiliki jumlah produksigohg itik terbesar di
Kabupaten Deli Serdang dengan jumlah produksi ysghanyak 38.979 Kg. Dari
tabel tersebut dapat dilihat bahwa di Kecamatan péaian Perak merupakan

daerah yang memiliki jumlah produksi daging itikbesar, meskipun jika dilihat



jumlah itik yang di ternakkan lebih banyak di Ke@an Percut Sei Tuan, namun
jumlah daging yang di produksi lebih tinggi di Ketatan Hamparan Perak.

Di Desa Kota Rantang, Kecamatan Hamparan Perakautanak itik
yang dilakukan oleh peternak didaerah tersebutgsaibdesar merupakan sebagai
mata pencaharian sampingan. Peternakan itik ditak@ecara semi intensif, itik
dipelihara secara terkurung/dikandangkan hanyarili lamanya dan ini hanya
pada masa DODDay Old Duck)dan setelah itu dilepaskan dari kandangnya,
dengan tujuan mendapatkan hasil yang maksimal darefharaan yang efisien.
Yaitu dengan memanfaatkan areal persawahan passap&emberian pakan
yang baik, menggunakan bibit itik yang bekualitasggul, serta manajemen
pemeliharaan ternak yang baik yang dilakukan oleferpak untuk dapat
menghasilkan produksi daging yang baik. Dengan aigamak itik yang baik
dapat memberikan hasil produksi yang baik pulainggfa tidak dapat dipungkiri
bahwa usaha ternak itik memberikan pendapatan yakgp besar terhadap
pendapatan peternak untuk memenuhi kebutuhan ekokelmarga. Peternak itik
di daerah penelitian memiliki jumlah ternak itikaaata 900 ekor. Oleh karena
itu saya tertarik melakukan penelitian tentatANALISIS USAHA DAN
PEMASARAN ITIK PEDAGING ( Anas plathrynchos)(Studi Kasus: Desa
Kota Rantang, Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Die Serdang)”.
Rumusan Masalah
1. Berapa besar Pendapatan dari usaha ternak Itik gPgdadidaerah

penelitian?
2. Apakah usaha ternak Itik Pedaging layak untuk diakan secara ekonomis

didaerah penelitian?



3.

4.

Bagaimana saluran distribusi, share margin dan dargihare pemasaran
daging itik didaerah penelitian?

Bagaimana efisiensi pemasaran daging itik didapesielitian?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagaikioiri

1.

4.

Untuk mengetahui pendapatan yang diterima peteitikalpedaging pada
daerah penelitian.

Untuk mengetahui layak atau tidaknya usaha tertigkpedaging untuk
diusahakan secara ekonomis pada daerah penelitian.

Untuk mengetahui saluran distribusi, share margan darmer share
pemasaran daging itik pada daerah penelitian.

Untuk mengetahui efisiensi pemasaran daging itik.

Kegunaan Penelitian

1.

2.

Sebagai bahan informasi bagi para peternak ltilagied.

Untuk Menambah wawasan dan pengetahuan tentarm usanak itik
pedaging.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikangmmogtudi strata 1 pada
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumaitara.

Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa lainnya kurpenelitian

selanjutnya.



TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Itik Pedaging

Itik merupakan salah satu ternak yang cukup diketah masyarakat,
terutama produksi telurnya. Selain produksi teldagingnya juga mudah
diperoleh dengan harga yang terjangkau menurutankpendapatan masyarakat
pedesaaan. Ternak itik merupakan salah satu peasagg yang cukup
berkembang di Indonesia meskipun tidak sepoputeakeayam dan mempunyai
potensi sebagai penghasil telur dan daging. Jikandiingkan dengan ternak
unggas yang lain, ternak itik mempunyai kelebih&antranya adalah memiliki
daya tahan yang cukup baik terhadap penyakit, kéetna itu usaha ternak itik
memiliki resiko relative kecil sehingga sangat pstel untuk dikembangkan
(Nugraha, dkk. 2013).

Secarazoologitaksonomi itik sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Aves

Ordo : Anseriformis
Famili : Anatidae

Genus : Anas

Spesies Anas plathrynchos

Penyebaran dan pengembangan ternak itik di wildgdbnesia seperti
Kalimantan Selatan, Sumatera, Sulawesi, dan BalienlWut sejarah
perkembangan itik, pemerintah Kolonial Belanda yamgatat memiliki andil

dalam penyebaran itik di Indonesia yakni melaluintkek yang mereka



mungkinkan di Sumatera pada tahun 1920, khususmydadrah Deli dan
Lampung. Saat ini ternak itik banyak terpusat didsapa daerah seperti Sumatera
(Nangroe Aceh Darussalam, Sumatera Utara dan Stan@&datan), pulau Jawa
(Cirebon, Jawa Barat, Brebes, Tegal (Jawa Tengam)Mbjosari (Jawa Timur),
Kalimantan (HSU- Kalimantan Selatan), Sulawesi Gelaerta Bali.
Faktor Produksi Daging Itik

Tujuan akhir dari suatu usaha peternakan itik giedaadalah produksi
daging yang optimal. Pada sistem peternakan irtatikidikandangkan dengan
segala kebutuhannya dipenuhi dan dilayani oleh rpaie (Rasyaf, 2002).
Terdapat beberapa faktor produksi yang mempenghasil produksi daging itik
antara lain:
a. Tenaga Kerja

Yang dimaksud dengan angkatan kef@b¢r force adalah penduduk
yang bekerja dan penduduk yang belum bekerja, naimmuntuk bekerja atau
sedang mencari pekerjaan pada tingkat upah yarakbeiKemudian penduduk
yang bekerja adalah mereka yang melakukan pekemgaara menghasilkan
barang atau jasa untuk memperoleh penghasilanpe&#rja penuh maupun tidak
bekerja penuh.Tenaga kerja ini adalah penduduk gangsia antara 15 sampai 64
tahun (Suryana, 2000).
b. Luas Kandang

Permasalahan dari pemeliharaan itik secara interysihg perlu
diperhatikan adalah masalah tatalaksana. Dianemampatan itik dalam satuan
luas kandang. Semakin kecil tingkat satuan luagi&ag akan mengakibatkan

pertumbuhan terhambat dan tingkat satuan luas kangang terlalu besar tidak
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efisien dalam dalam pemakaian kandang. Soesan2@2) menyatakan bahwa
kepadatan kandang yang tinggi atau rendah akan eré@b respon yang kurang
baik pada pertumbuhan atau segi ekonomisnya. Kangamg terlalu padat akan
menganggu performa ternak, sebaliknya jika kepad&tamdang rendah secara
ekonomis akan merugikan. Jumlah yang terlalu basgtip petak kandang akan
menyebabkan mudah timbulnya gangguan diantarakiéunaendiri. Luas lantai
kandang hendaknya disesuaikan dengan jumlah danr utiku yang akan
dipelihara (Suharno, 2006).
c. Pakan ltik

Bahan pakan yang dipergunakan dalam menyusun rapadanitik belum
ada aturan bakunya, yang terpenting ransum yaregikiim kandungan nutrisinya
dalam ransum sesuai dengan kebutuhan itik. Penmbpa&an itik disesuaikan
dengan kebutuhan gizinya sesuai dengan tahapaongmrhan maupun masa
produksinya. Kebutuhan gizi tersebut harus dipewoldth peternak karena ternak
itik yang dipelihara secara terkurung tergantungesehnya pada pakan yang
diberikan. Ransum dasar dianggap telah memenuhdatakebutuhan ternak
apabila cukup energi, protein, serta imbangan asamno yang tepat. Ransum
adalah bahan pakan yang telah diramu dan biasa&nglai tdari berbagai jenis
bahan dengan komposisi tertentu. Ransum itik umanterouat dari bahan nabati
dan hewani (Sudaro dan Siriwa, 2000).
d. Iklim

Iklim sangat berpengaruh terhadap hewan ternak tediladap kesehatan
dan produksi ternak. Iklim dapat mengakibatkangkrmengalami stress dapat

dilihat dari tingkah laku dari ternak itu sendiRaktor eksternal dan internal
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merupakan faktor yang dapat menyebabkan strees tpackk. Faktor internal
terdiri dari: penyakit, vaksinasi dan penyapihaed&@gkan pada faktor eksternal
terdiri dari cuaca, makanan dan lingkungan.
e. Jumlah Ternak
Jumlah ternak adalah seluruh hewan ternak itik yeranjadi usaha

peternakan yang sangat berpengaruh terhadap @iodaging yang dihasilkan
dalam berproduksi. Maka, semakin besar jumlah keakan semakin besar pula
produksi yang dihasilkan dan sebaliknya jika jumietnak kecil maka produksi
yang di dapatkan juga sedikit.
Pemasaran

Pemasaran adalah proses penyusunan komunikasidveypag bertujuan
untuk memberikan informasi mengenai barang dandatam kaitannya dengan
memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia. Pemashnaulai dengan
pemenuhan kebutuhan manusia yang kemudian bertummaudjadi keinginan
manusia. Contohnya, seorang manusia membutuhkandaam memenuhi
kebutuhan dahaganya. Jika ada segelas air makaukebudahaganya akan
terpenuhi. Namun manusia tidak hanya ingin memeikebutuhannya namun
juga ingin memenuhi keinginannya yaitu misalnyaeteg air merek Aqua yang
bersih dan mudah dibawa. Maka manusia ini memilguad botol yang sesuai
dengan kebutuhan dalam dahaga dan sesuai dengagink@inya yang juga
mudah dibawa (Kotler, 2001).

Menurut Stanton (2001), definisi pemasaran adalahtus sistem
keseluruhan dari kegiatan — kegiatan bisnis yangunpikkan untuk

merencanakan, menentukan harga, mempromosikan eadistribusikan barang
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atau jasa yang memuaskan kebutuhan baik kepadaepeyalng ada maupun
pembeli potensial. Dari definisi tersebut di aiepat ditarik kesimpulan bahwa
pemasaran merupakan usaha terpadu untuk menggapunghkcana — rencana
strategis yang diarahkan kepada usaha pemuas keabutdan keinginan
konsumen untuk memperoleh keuntungan yang dihasspakelalui proses
pertukaran atau transaksi.

Aspek lain dari mekanisme produksi pertanian adakek pemasaran.
Pemasaran pada prinsipnya adalah aliran barang mladusen kepada
konsumen. Aliran barang ini dapat terjadi karedanga peranan lembaga
pemasaran. Peranan lembaga pemasaran sangat ueggalari sistem pasar
yang berlaku sarat karakteristik aliran barang ydiggnakan. Oleh karena itu
dikenal istilah saluran pemasaran. Fungsi salueanagsaran ini sangat penting,
khususnya untuk melihat tingkat harga masing-mademgbaga pemasaran
(Soekartawi, 2002).

Kegiatan pemasaran perusahaan harus dapat memmbetéd@uasan
kepada konsumen bila ingin mendapatkan tanggapag laik dari konsumen.
Perusahaan harus secara penuh tanggung jawabgempnasan produk yang
ditawarkan tersebut. Dengan demikian, maka seg#&ldvitas perusahaan,
harusnya diarahkan untuk dapat memuaskan konsyaeg pada akhirnya
bertujuan untuk memperoleh laba. Komoditi pertaryang dihasilkan petani
akan digunakan oleh konsumen untuk memenuhi kbBbhotwa, sehingga
diperlukan adanya proses distribusi produk.

Distribusi produk akan menghubungkan petani derigarsumen yang

membutuhkan produk tersebut. Proses pendistribusiaebut terangkai dalam
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sistem pemasaran. Pemasaran adalah suatu runtkegmatan atau jasa yang
dilakukan untuk memindahkan suatu produk dari ptigdusen ke titik konsumen.
Dari definisi ini paling tidak ada tiga hal yangripemenjadi perhatian. Yang
pertama yaitu kegiatan yang disebut sebagai jasdaladsuatu fungsi yang
dilaksanakan dalam kegiatan pemasaran. Fungsieinujoan untuk mengubah
produk berdasarkan bentffiorm), waktu (time), tempat(place)atau kepemilikan
(posseson)Yang kedua adalah titik produsen atau petani. ¥atiga adalah titik
konsumen. Tujuan dari suatu pemasaran adalah meaylean produk ke
konsumen akhir sebagai transaksi akhir (Anindi204).

Secara umum saluran pemasaran dapat dibedakaduatasluran yaitu:
saluran pemasaran secara langsung dan salurangramaselalui perantara. Jika
pemasaran dilakukan secara langsung, harga yagwitprodusen sama dengan
harga yang dibayar oleh konsumen. Dengan demikizaadugen akan
mendapatkan harga yang wajar sementara konsumepungai daya beli yang
tinggi, disamping itu juga konsumen mendapatkardykodalam keadaan yang
segar, sedangkan pemasaran yang melalui perarkananaelibatkan pedagang
lain (Kotler, 2003).

Efisiensi pemasaran sangat penting bagi peternakpuma pelaku
pemasaran agar mampu mencapai keuntungan yangmadk€lara mengetahui
indikator efisiensi pemasaran yaitu dengan melihatgin danfarmer’'s share
yang diperoleh dari setiap saluran pemasaran. Ratatennya adalah para
peternak belum mengetahui berapa bémaner’'s shareyang mereka peroleh dan
bagaimana bentuk saluran pemasarannya hingga ganamonsumen sehingga

mengindikasikan bahwa keuntungan usaha peternainbeiencapai maksimal.
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bentuktb& saluran pemasaran telur

itik dari Kelurahan Tanah Enam Ratus Kecamatan Mddarelan, Kota Medan,

dan menghitung persentase biaya, margin, keuntyrdgarfarmer’s sharepada

setiap saluran pemasaran sehingga dapat ditensakaran pemasaran mana yang

paling efisien.

Menurut Soekartawi (2002), efisiensi pemasaran &dugadi kalau:

a. Biaya pemasaran dapat ditekan sehingga keuntungamagaran dapat lebih
tinggi.

b. Persentase perbedaan harga yang dibayarkan prodasekonsumen tidak
terlalu tinggi.

c. Tersedianya fasilitas fisik pemasaran.

d. Adanya kompetisi pasar yang sehat.

Tataniaga dapat dikatakan efisien apabila mampuyamepaikan
hasil produksi kepada konsumen dengan biaya sermuwaihnya dan
mampu mengadakan pembagian keuntungan yang adkefsmiuruhsn harga
yang dibayar konsumen kepada semua pihak yangséaté dalam kegiatan
produksi dan tataniaga (Rahardi, 2000).

Tingkat efisiensi tataniaga juga dapat diukur melakesarnya rasio
keuntungan terhadap biaya tataniaga. Rasio keuaturtgrhadap biaya
tataniaga didefinisikan sebagai besarnya keuntuggag diterima atas biaya
tataniaga yang dikeluarkan. Semakin meratanya pange rasio keuntungan
terhadap biaya maka dari segi operasional sistdéamit@ga akan semakin
efisien (Limbong dan Sitorus, dalam Purba 2005).

Perusahan yang sistem pemasaran dianggap efisibileapemenuhi
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2 syarat yaitu :

1. Mampu menyampaikan hasil-hasil produsen sampaioksumen dengan
biaya serendah-rendahnya.

2. Mampu mengadakan pembagian yang adil dari kesauardtarga yang
dibayar konsumen akhir kepada semua pihak yang semta dalam
kegiatan produksi dan pemasaran barang.

Penerimaan

Menurut soekartawi (1994) untuk menganalisis peatp usahatani
diperlukan dua keterangan pokok yaitu keadaan peaan dan pengeluaran
selama jangka waktu yang ditentukan. Penerimaarhatesai adalah hasil
perkalian dari jumlah produksi total dan harga aatuPenerimaan adalah total
nilai produk yang dijalankan yang merupakan hasikalian antara jumlah fisik
outputdengan harga atau nilai uang yang diterima damjupdéan pokok usahatani
tersebut. Penerimaan usahatani dapat dihitung demgenggunakana rumus
sebagai berikut:

TR=Y.Py

Dimana:

TR = Total Penerimaan

Y = Jumlah Produksi

Py = Harga

Biaya Produksi

Biaya produksi dapat di definisikan sebagai semangeluaran yang
dilakukan untuk memperoleh faktor-faktor produksindbahan-bahan mentah

yang kan digunakan untuk menciptakan barang- barang diproduksi.
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Secara singkat komponen- komponen biaya dapaasljeh sebagai berikut:
1. Biaya tetap total
Biaya tetap total Total fixed cogtadalah biaya yang tidak dipengaruhi
oleh hasil produksi atau untuk setiap tingkat h@aitput).
2. Biaya Variabel
Biaya variabel VYariable cost) adalah biaya yang berubah- ubah
disebabkan oleh adanya perubahan jumlah hasil. ISertiaggi tingkat
hasil maka semakin besar biaya variabel yang dakkén.
3. Biaya Marginal
Biaya marginal Marjinal cos) adalah biaya untuk memproduksi dan
menjual tambahan satu unit produk yang terakhir.
Biaya total dapat di rumuskan sebagai berikut:
TC=FC+VC
Dimana:
TC = Total Biaya
FC = Biaya Tetapfiked cosf
VC = Biaya Variabel
Pendapatan
Suatu kegiatan perekonomian yang bergerak dalamorsagapun dalam
penentuan tingkat produksi akan memperhitungkagkéinpendapatan yang akan
dihasilkan dalam suatu produksi. Dengan efisienaya produksi maka akan
mencapai profit/ keuntungan yang maksimum karepétpnerupakan salah satu

tujuan penting dalan suatu usaha.
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Pendapatan usahatani adalah selisih antara pemleridean semua biaya.
Pendapatan/keuntungan dapat dirumuskan sebagautoeri
n=TR-TC
Dimana:
n = Pendapatan Usahatani (Rp)
TR = Total Penerimaan (Rp)
TC = Total Biaya Produksi (Rp)
(Soekartawi, 1994).
Kelayakan Usaha
Bermacam-macam peluang dan kesempatan yang ada d@giatan
dunia usaha, telah menuntut perlu adanya penitgg@uh mana manfadienefi)
yang dapat diperoleh dalam melaksanakan suatutkegisaha/proyek, disebut
dengan studi kelayakan bisnis. Dengan demikian &rldyakan yang juga sering
disebut denganfeasibility study merupakan bahan pertimbangan dalam
mengambil suatu keputusan, apakah menerima ataolakedari suatu gagasan
usaha/proyek yang direncanakan. Pengertian lay&mdaenilaian ini adalah
kemungkinana dari gagasan usaha/ proyek yang akaksahakan memberikan
manfaat penefit) baik dalam artifinancial benefitmaupun artisocial benefit
Layaknya suatu gagasan usaha/proyek dalam artndiaa benefit, hal ini
tergantung dari segi penilaian. Studi kelayakan bertujuan untuk menilai
kelayakan suatu usaha/proyek dan hasil dari panil&elayakan ini merupakan
suatu pertimbangan apakah usaha/proyek tersebak latau tidak diusahakan

(Ibrahim, 2009).
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Tentang kelayakan usaha ternak itik pedaging yaélisin antara
penerimaan dengan semua biaya yang dikeluarkarmdatsaha ternak itik
pedaging (Soekartawi, 1995). Dengan rumusan sebagéut :

1. Retum Cost Rasio (Rasio R/C)

Dikenal dengan perbandingan antara penerimaan ddmigga :

_Total penerimaan

R/C= Total biaya
Keterangan :
R = Penerimaan (Rp)
C = Biaya (Rp)

Jika R/C > 1 maka usaha ternak itik pedaging lay#kk diusahakan.

Jika R/C = 1 usaha ternak itik pedaging di titikpas.

Jika R/C < 1 maka usaha ternak itik pedaging tidgkk untuk diusahakan.
2. Benefit Cost Rasio ( B/C)

B/C Rasio merupakan perhitungan yang digunakankumamperoleh
gambaran tentang perbandingan antara manfaat ddrigga yang diperoleh
dalam usaha ternak Itik pedaging. Semakin besakaapgmbanding dengan
kriteria minimal 1, Maka kemampuan usaha untuk pamh manfaat atas setiap
rupiah pada usaha ternak Itik pedaging akan sentgar (potensial) (Surativ=h,
2015).

total pendapatan

B/C =
total biaya

Keterangan :
B = Pendapatan (Rp)

C = Biaya (Rp)
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Jika B/C Maka usaha ternak Itik pedaging mengurkang

Jika B/C = 1 maka usaha ternak Itik pedaging bedaditik impas

Jika B/C < Maka usaha ternak Itik pedaging tidakgumtungkan (rugi).
Penelitian Terdahulu

Rahmi Helmi (131109261) tahun 2013 dengan judulpskr‘Analisis
Pendapatan Peternak Itik Pedaging (Study Kasusa Diestongan)Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran skala usalenbét itk pedaging yang
menguntungkan. Metode penelitian yang digunakanlahdaengan analisis
kuantitatif deskriptif, analisis data menggunakapatistik deskriptif dengan
menggunakan pengelompokkan, penyederhanaan danajip@nydata dalam
bentuk tabel biasa atau tabel persentasi. Sampeaitalkan secara purposif dengan
pertimbangan bahwa peternak yang memelihara teitihalpedaging selama 1
periode dalam 70 hari yang dilakukan secara intgagii 22 sampel. Lokasi
penentuan lokasi penelitan dilakukan secara ser{pajposive). Dari penelitian
diperoleh hasil bahwa pendapatan rata-rata peteitiialdi daerah penelitian
adalah Rp 5.156.211.42 — Rp. 36.542.962.96, mwdi ydhng memiliki jumlah
itik terkecil yaitu sebanyak 500 ekor sampai yangmmitki jumlah itik terbesar
yaitu sebanyak 3000 ekor.

Yahya Syahidulhag, 2012. Dengan judul Analisis &ssman Itik di
Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini bertujuan (1engfetahui pola saluran
pemasaran itik di Kabupaten Sukoharjo (2) Mengetalgas dan fungsi lembaga
pemasaran itik di Kabupaten Sukoharjo (3) Mengkaigya, marjin dan
keuntungan pemasaran itik di Kabupaten Sukoharjo Méngkaji efisiensi

pemasaran itik di Kabupaten Sukoharjo. Metode dpsaelitian yang digunakan
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adalah deskriptif analisis. Teknik penelitian yadmgunakan adalah metode
survey. Penelitian dilakukan di Kabupaten Sukohgajog diambil secara sengaja
(purposive) dengan pengambilan desa sebagai lokasi sampeélit@zan
menggunakan metodeurposiveyaitu Kecamatan Gatak. Metode pengambilan
peternak sampel secara sampel acak sedertgmpld random sampling)
sedangkan pengambilan responden lembaga pemasargandmetodsnowball
sampling. Data yang diambil data primer dan data sekundemgaterteknik
observasi, wawancara, dan angket. Hasil penelitianunjukkan ada 8 (delapan)
saluran itik pedaging di Kabupaten Sukoharjo yagaluran I: Peternak—
Pedagang Pengumpwt Konsumen, saluran II: Peternak Jagal— Konsumen,
saluran lll: Peternak> Pedagang Pengumput Jagal— Konsumen, saluran 1V:
Peternak— Pedagang Pengumput Pedagang Pengecefs Konsumen, saluran
V: Peternak— Pedagang Pengecer Jagal— Konsumen, saluran VI: Peternak
— Pedagang Pengecer Konsumen, saluran VII: Peternak> Agen —
Konsumen, dan saluran VIII: Peternak Pedagang Pengumpub Pedagang
Pengecer» Agen— Konsumen. Biaya pemasaran saluran pemasaran 64 8
per ekor, saluran Il Rp 2463.5 per ekor untuk @fkir dan Rp 2422.6 per ekor
untuk itik 3 bulan, saluran Ill Rp 2889.5 per ekealuran IV Rp 1379.85 per
ekor, saluran V sebesar Rp 1336.06 per ekor, salMtaRp 820.2 per ekor,
saluran VIl Rp 676.67 dan saluran pemasaran Vhesar 1692.67. Keuntungan
pemasaran saluran pemasaran | Rp 2135.3 per ehoras || Rp 536.5 per ekor
untuk itik afkir danRp 577.4 per ekor untuk itik 3 bulan, saluran Id ®.10.5 per
ekor, saluran IV Rp 3120.15 per ek&aluran V Rp. 2669.5 per ekaduran VI

Rp 4179.79 peekor, saluran VII Rp 1323.33 per ekor dan salurdh Rp
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5307.33 per ekor. Marjin pemasaran saluran | dasellesar Rp 3000 per ekor,
saluran Il Rp 6000 per ekor, saluran IV Rp 4500gder, saluran V Rp 4000 per
ekor, saluran VI Rp 5000 per ekor, saluran Vllessts Rp 2000 per ekor dan
saluran pemasaran VIl sebesar Rp 7000 per ekhne®apemasaran yang paling
efisien dari segi ekonomi yaitu saluran pemasarrkdena mempunyai marjin
pemasaran paling rendah (Rp 2000 per ekor) dam Rdamer's Shareyang
paling tinggi (94.29 %).

Kerangka Pemikiran

Peternakan itik di Desa Kota Rantang Kecamatan asamp Perak
Kabupaten Deli Serdang merupakan daerah yang nkebalnyak populasi ternak
itk pedaging. Di daerah tersebut para peternak yddan mengusahakan
pemeliharaan ternak itik sebagai penghasil dagehggai tambahan pendapatan.
Pemeliharaan peternakan itik dilakukan dengan mephospek yang baik untuk
pengembangan ternak itik serta keinginan dan harap#uk mendapatkan
keuntungan yang tinggi dan usaha terus berkembeoaya pesat.

Usaha ternak itik dilakukan di daerah penelitiamgé memanfaatkan
sumber daya yang ada untuk menghasilkan produlgnglayang diinginkan.
Yaitu dengan memanfaatkan areal persawahan pastn.p®i dalam usaha
ternak itik pedaging ini juga perlu dilihat kelayaiya untuk mengetahui apakah
usaha tersebut layak atau tidak dijalankan sehagdia yang mampu memenuhi
kebutuhan keluarga. Juga perlu dilihat dalam saldistribusi, share margin dan
farmer’'s shareserta apakah selama ini pemasaran itik pedagingfisien atau

tidak dengan menghitung efisiensi pemasarannya.
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Secara sistematis kerangka pemikiran dapat digdabaebagai berikut:

Peternak Itik

Produks

A 4

Pen

erimaan

A

Biaya Produksi

N

4

A 4

Pemasare

v

Saluran Pemasarar

Pendapatan

Efisien

Tidak Efisien

AN

Layak

Tidak Layak

Gambar 1. Sekema Krangka Pemikiran

— » Menyatakan Hubungan



METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah studi késase study). Studi
kasus merupakan metode yang menjelaskan jenisifemelang dilakukakan
dengan melihat langsung permasalahan yang timksuatli daerah dimana
keadaannya belum tentu sama dengan daerah laim dalaun waktu tertentu.
Dalam studi kasus, penelitian yang akan akan tlitelbih terarah pada sifat
tertentu dan tidak berlaku umum. Menurut Hanafil@Q metode ini dibatasi
oleh kasus, lokasi, tempat, serta waktu tertentutaiak bisa disimpulkan pada
daerah tertentu atau kasus lain.
Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sarsgajpurposiveyaitu
memilih subyek didasarkan atas ciri-ciri atau siéatentu yang sudah diketahui
sebelumnya dan dipilih berdasarkan pertimbangatirpieangan tertentu.
Berdasarkan hal tersebut dipilih lokasi penelitidn Desa Kota Rantang
Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdanggabepertimbangan
bahwa berdasarkan data Badan Pusat Statistik DmilaBg Tahun 2014,
Kecamatan Hamparan Perak merupakan kecamatan yengjlikn produksi
daging dan telur itik terbesar di Kabupaten Delrddag dengan jumlah itik
sebanyak 56.913 ekor, yang tediri dari Ternakpgkelur dan pedaging.
Metode Penentuan Sampel

Sampel dari penelitian adalah peternak itik Pedagang berada di Desa
Kota Rantang, Kecamatan Hamparan Perak. Dari praepuyang telah

dilakukan diketahui bahwa jumlah populasi peterit#k pedaging dilokasi
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penelitian adalah 15 peternak. Berdasarkan hatiatsmaka sampel ditentukan
dengan metode sensus artinya seluruh populasildgjadampel yaitu sebanyak
15 peternak.
Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Metodologi penelitian merupakan tahapan yang digarn dalam
pemecahan masalah, agar diketahui pokok persoaag gedang dihadapi,
sehingga dapat ditentukan pemecahan masalah yaat) dalam menghadapi
persoalan tersebut.
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini terdiaird
1. Data primer
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan gden wawancara
langsung dengan para responden melalui daftarrpeda (Kuisioner) yang
telah dipersiapkan terlebih dahulu.
2. Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder yang dilakukan dalamlipgmeni adalah dari
kepustakaan, BPS dan juga dari instansi- instamkait yang berhubungan
dengan penelitian ini.
Metode Analisis Data
Untuk Menyelesaikan Rumusan Masalah Ke Satu (Bndahengetahui besar
biaya usahatani dihitung dengan menjumlahkan kigtgg dan biaya variabel.

TC=FC+VC
Keterangan:

TC =Total CosiTotal biaya (Rp)
FC =Fixed CostBiaya tetap (Rp)

VC =Variable CostBiaya variabel (Rp)



Untuk mengetahui besar penerimaan usahatani dghdengan rumus:
TR=Y.Py
Dimana: TR = Penerimaan usahatani (Rp)
Y = Jumlah Produksi (KQg)
Py = Harga y (Rp/Kg)
Untuk mengetahui besar pendapatan bersih usaltitpat diketahui dengan
menghitung selisih antara penerimaan dengan ti@ghpyaitu:

a=TR-TC
Dimana:

n = Pendapatan Usahatani (Rp)
TR = Total Penerimaan (Rp)
TC = Total Biaya Produksi (Rp)

(Soekartawi, 1994).

25



26

Untuk menyelesaikan rumusan masalah yang keduBeftang kelayakan usaha
ternak itik pedaging yaitu selisih antara penerimdangan semua biaya yang
dikeluarkan dalam usaha ternak itik pedaging (Saawaé 2011).

1. Retum Cost Rasio (Rasio R/C)

Dikenal dengan perbandingan antara penerimaan ddmigga :

_Total penerimaan

R/C= Total biaya
Keterangan :
R = Penerimaan (Rp)
C = Biaya (Rp)

Jika R/C > 1 maka usaha ternak itik pedaging lay#kk diusahakan.
Jika R/C = 1 usaha ternak itik pedaging di titikpas.
Jika R/C < 1 maka usaha ternak itik pedaging tidgkk untuk diusahakan.
2. Analisis Benefit Cost Rasio (B/C)
Di kenal dengan perbandingan antara pendapatamddrigya :

total pendapatan

B/C =
total biaya

Keterangan :
B = Pendapatan (Rp)
C = Biaya (Rp)
Jika B/C Maka usaha ternak Itik pedaging mengurkang
Jika B/C = 1 maka usaha ternak Itik pedaging bedaditik impas
Jika B/C < Maka usaha ternak Itik pedaging tidakgumtungkan (rugi).
Untuk menyelesaikan rumusan masalah yang ketiga téBtang

bagaimana sistem pemasaran.
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b. saluran pemasaran usahatani, melihat dari marjimaparan menurut
(Sutarno, 2014). dengan rumusan sebagai berikut.

Untuk menghitung Margin Pemasaran digunakan rumus :

Miji = Psi — Pbi
Keterangan :
Mji = Margin pada pemasaran
Psi = Harga jual pada pemasaran
Pbi = Harga beli pada pemasaran

Untuk menghitung Share Margin digunakan rumus :

Mp
Sm=—x100%
pk

Keterangan :

Sm = Distribusi Margin dihitung dalam persen

Mp = Margin yang diterima produsen dan pedagang

Pk = Harga yang dibayar oleh konsumen akhir
Untuk menyelesaikan rumusan masalah yang ke emfafTéntang efisien
Pemasaran usaha tani menurut (Saefuddin, 1983nd&asanto, 2007). Dengan
rumusan sebagai berikut.

1. Yaitu pertama menghiturfgrmer’s sharedigunakan perhitungan dengan

rumus :
FS = P X 100%
" HK °
Di mana :
FS = Farmer’s Share
HP = Harga Produsen (Rp/Kg)
HK = Harga beli Konsumen Akhir (Rp/Kg)
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2. Untuk menghitung efisiensi pemasaran menggunakans :

BP
EP=——X100%

NP
Di mana:
EP = Efisiensi Pemasaran (%)
BP = Total Biaya Pemasaran (Rp/Ekor)
NP = Total Nilai Produk Yang dipasarkan (Rp/Ekor)

Efisiensi pemasaran yang efisien jika biaya penaamsébih rendah dari
pada nilai produk yang dipasarkan, semakin rendapabpemasaran dari nilai
produk yang dipasarkan semakin efisien melaksanp&amasaran.

Jika :

Ep yang nilainya paling kecil = paling efisien
Defenisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahpahaman atas pengert@and penelitian ini, maka
digunakan defenisis dan batasan operasional sebaglilt :

1. Sampel adalah peternak itik di Desa Kota RantangaiK®atan Hamparan
Perak Kabupaten Deli Serdang.

2. Usaha ternak itik pedaging adalah usaha yang dikuuntuk
meningkatkan dan memenuhi kebutuhan keluarga.

3. Total biaya adalah semua pengeluaran yang dikelnadalam usaha
ternak itik pedaging yang terdiri dari biaya tetigm biaya variabel diukur
dalam satuan (Rp).

4. Biaya tetap adalah biaya yang besar kecil nya tigagantung pada
volume produksi memiliki nilai yang relative tetaptiap tahunnya dan

diukur dalam satuan rupiah (Rp).
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. Harga adalah nilai jual produk daging/ekor dalamaa rupiah (Rp).

. Penerimaan adalah sejumlah uang yang diterimaplatusen dari suatu
proses produksi, penerimaan di dapatkan dari paskalian dari jumlah
produksi total dan harga satuan dalam satuan rBipyibulan.

. Pendapatan adalah keuntungan bersih dari penjitidapedaging yaitu
selisin antara penerimaan dengan biaya produksindalatuan rupiah
(Rp)/musim.

. Tenaga kerja adalah orang yang bekerja untuk metmnli@giatan dalam
proses produksi itik pedaging. Tenaga kerja yaggrakan adalah tenaga
kerja dalam keluarga dan tenaga kerja luar keluarga

. Pakan adalah makanan yang diberikan kepada tetikglang terbuat dari
bahan nabati dan hewani dalam satuan (Kg) dalamb@eam sekali

produksi.

10.Pemasaran itik adalah mengalirnya barang produksisks itik dari

produsen ke konsumen yang dapat terjadi karenayaddmbaga

pemasaran.

11.Konsumen adalah pembeli terakhir dalam saluran paraa itk

pedaging.

12.Pedagang pengumpul adalah pedagang yang memkediaiti peternak

serta mengumpulkannya kemudian dijual ke lembagsaparan lainnya.

13.Agen adalah pedagang yang tidak memiliki barangadgan. Agen

membeli atau menjual barang atas nama atau unduig datin.

14.Pedagang pengecer adalah pedagang yang menjuat ¢latslah kecil

atau per satuan secara langsung kepada konsumen akh
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15.Harga itik di tingkat peternak adalah harga yargroiha peternak ketika

menjual itik, dinyatakan dalam rupiah per ekor.

Batasan Operasional

1.

2.

Responden dalam penelitian ini adalah peternalpétaging.

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari slelssi.

Analisis usaha ternak itik pedaging yang dilakukéeh responden adalah
kegiatan usaha ternak itik pedaging yang dilakugada bulan Agustus
sampai Oktober 2017 untuk satu kali produksi.

Harga yang dipakai adalah harga yang berlaku p&tiab@r 2017.
Pemasaran Itik yang diteliti adalah pemasaranyiikg terdapat di Desa

Kota Rantang Kecamatan Hamparan Perak Kabupateis&elang.



DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN

Letak Dan Luas Desa

Desa Kota Rantang berada di Kecamatan Hamparak Rabupaten Deli
Serdang provinsi Sumatera Utara yang berjarak 5 dangan Pemerintah
Kecamatan. Desa Kota Rantang memiliki luas wila§af ha yang terbagi atas;
wilayah permukiman/pekarangan 150 ha, persawah@rhd5perkebunan 50 ha,
dan terbagi atas 7 dusun. Secara geografis batagaWi Desa Kota Rantang

berbatasan dengan:

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Puluh Manan

Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bulu Cina

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bulu CinaekmnKota Datar

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kelambir/Casa
Keadaan Penduduk

Desa Kota Rantang memiliki 5.350 jiwa pendudukgdenl.507 kepala
Keluarga yang mayoritas masyarakatnya adalah saka Han Suku Banjar.
Sebagian besar masyarakat di Desa ini bekerja pectar pertanian yakni padi
sawah yang dapat dilihat dari luasnya lahan perisawdi Desa Kota Rantang.

Tabel 3. Distribusi Penduduk Berdasarkan Dusun

No Nama Jumlah Penduduk Jumlah
Dusun Kepala Laki-Laki Perempuan
keluarga
1 Dusun | 336 612 637 1.249
2 Dusun Il 62 112 115 227
3 Dusun Il 15 30 25 55
4 Dusun IV 197 361 37C 731
5 Dusun \ 28¢ 452 487 93¢
6 Dusun V 31¢ 57z 534 1.10¢
7 Dusun VI 29C 55C 49¢ 1.04:
Total 1.507 2.689 2.661 5.350

Sumber : Data skunder Kantor Desa Kota Rantang6201
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwéafuitepala keluarga
(KK) sebanyak 1.507 KK, jumlah penduduk laki-l@lebanyak 2.689 orang dan
jumlah penduduk perempuan adalah 2.661 orang.
Karakterisitik penduduk menurut mata pencaharidwko

Tabel 4. Distribusi mata pencaharian pokok pendudk

No Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan

1 Petani 900 988

2  Buruh Tani 296 293

3 Buruh Migran 184 183

4  Pegawai Negeri Sipil 24 16

5  Pengrajin Industri 3 12
Rumah Tangga

6 Pedagang Kelilin 7 3

7  Peterna 137 -

8 Nelayal 4 -

9 Bengkel 16 -

10 Bidan Swasta - 4

11 Pembantu Rumah - 6
Tangga

12 TNI 7 -

13 Polisi 10 -

14 Pengusaha Kec 5 -
menengah

15 Karyawan Perusahai 8 2
Swasta

16 Karyawan Perusahaan 4 -
Pemerintah

Jumlah 2.925 2.685

Sumber Data Sekunder : Kantor Desa Kota Rantangj320

Dari data diatas dapat kita lihat bahwa mayop&sduduk desa Kota
Rantang bekerja menjadi petani atau buruh tani.
Prasarana Umum

Prasarana desa akan mempengaruhi perkembangan ketaajuan
masyarakat desa tersebut. Jika sarana dan prashrsuetu desa memadai, maka
akan membantu mempercepat laju perkembangan maatyaBarikut adalah data

sarana dan prasarana yang ada di Desa Kota Rantang:
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Tabel 5. Sarana dan Prasarana umum

No Uraian Jumlah

1 Masjid 4

2 Mushalah 3

3  Lapangan sepak Bola 1

4  Lapangan Badmintc 1

5 Puskesmas Pemba 1

6  Poliklinik/Balai pengobate 2

7  Posyand 3

8 Rumah Bersalin 2

9  Sekolah SMA 1

10 Sekolah SMP 2

11 SD 4

12 TK 5

13 MDA 2

14 Perpustakaan De 1

15 Kantor Des 1

16 Aula Balai Des 1
Jumlah 35

Data Sekunder: Kantor Desa Kota Rantang, 2013

Karakteristik Peternak Sampel Usaha Ternak Itik Pedaging

Sampel untuk penelitian ini berjumlah 15 orangnfel adalah peternak
yang melakukan usaha ternak itik pedaging di Desia IRantang. Karekteristik
peternak sampel yang dimaksud adalah mengenaihuietaak yang diusahakan
oleh peternak, umur, pendidikan, pengalaman bdterpanlah tanggungan
keluarga peternak tersebut. Adapun karakteristiterpak sampel di daerah
penelitian dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini:

Tabel 6. Karakteristik Peternak Itik Pedaging Di Desa Kota Rantang

No Uraian Rata-rata
1 Jumlah ternak (ekor) 1.036,6
2 Umur (tahun) 41,26

3 Pendidikan (tahun) 8,8

4 Jumlah tanggungge(jiwa) 2,€

5 Pengalaman (tahu 2,8
Sumber: Data Primer Diolah 2018

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwaredgaternak itik yang

diusahakan di Desa Kota Rantang adalah 1.037 Elebiini menunjukkan bahwa

rata-rata peternak itik di daerah penelitian sudadmiliki usaha ternak yang
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cukup besar. Untuk rata-rata umur peternak itikedd1 tahun, artinya bahwa
peternak sampel masih berada pada kelompok uséulgib Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa peternak tersebut berpotemsk mengelola usaha
ternak itik dengan baik. Untuk jenjang pendidikannial rata-rata peternak itik
adalah 19 tahun atau tamat SMP (Sekolah Menengatani®g. Tingkat
pendidikan mempengaruhi wawasan, pengetahuan smEmta berfikir dan
bertindak peternak dalam mengelola usaha ternaksyak jumlah tanggungan
peternak itik memiliki rata-rata 3 jiwa. Hal tersglsangat berpengaruh terhadap
pengeluaran peternak. Semakin banyak jumlah tamggumaka semakin banyak
pula pengeluaran yang ditanggung peternak terseBadangkan untuk
pengalaman peternak sampel dalam usaha ternakattkrata adalah 6 tahun.
Dengan demikian menunjukkan bahwa peternak memilgengalaman,
pengetahuan, keahlian dan kemampuan yang baik dakmgelola usaha ternak

itik tersebut.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan ditegan dapat diketahui
bahwa pendapatan yang diperoleh peternak itik ldarbatu sama lainnya. Hal ini
disebabkan oleh banyaknya jumlah ternak itik yaipglthara dalam usaha ternak
itik tersebut. Juga diketahui bagaimana saluramiblisi, share margirfarmer’s
sharedan efisiensi pemasaran dari usaha ternak itikgied tersebut.

1. Total Biaya Produksi Itik Pedaging

Total biaya produksi adalah seluruh total pengelmapeternak yang
dilimpahkan peternak untuk usahataninya selamaidder(Rp/priode). Total
Biaya Produksi usaha ternak itik pedaging ini ratda sebesar Rp. 9.871.917,-
total keseluruhan biaya tetap dan biaya variabed yarlampir pada lampiran 11.

Sebagai pelaksana usahatani setiap peternak meapgharproduksi yang
besar untuk menghasilkan pendapatan yang besar palam proses produksi
dikeluarkan biaya-biaya yang mendukung terjadinyasgs produksi. Biaya
produksi terdiri dari biaya tetafiixed cost)dan biaya tidak tetafvariabel cost)
dimana penggunaannya habis dalam satu masa pro8ikga tetap adalah biaya
yang dikeluarkan yang jumlahnya relatif tetap selagelama masa produktif.
Peternak harus tetap membayarnya dalam hal iniabteyap meliputi biaya
penyusutan alat, sedangkan biaya variabel adakayea hineliputi biaya sarana
produksi ternak (sapronak).

Biaya tetap (fixed cost)

Keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk memprdétior produksi

(input) yang tidak dapat diubah jumlahnya. Untulsédaruhan biaya tetap yang

dikeluarkan oleh peternak dapat dilihat pada tebakut.
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Tabel 7. Biaya Tetap Yang dikeluarkan Oleh Peternak

No Biaya Tetap Rataan Biaya

1 Penyusutan Kandang dan Alat Rp. 567.610

2  Biaya Penerangan Rp. 5.666

3  Sewa Lahan %2 Rante Rp. 150.000

4  Tenaga Kerj Rp.2.461.86!
Jumlah Rp. 3.185.142

Sumber: Data Primer diolah 2018.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa biaya tetapgydikeluarkan oleh
peternak rata-rata yaitu sebesar Rp. 3.185.142)- kdaya yang paling besar
dikeluarkan oleh peternak ialah biaya tenaga kegta-rata yaitu sebesar
Rp. 2.461.866,-.

Biaya Variabel (Total Cost)

Biaya variabel digunakan dalam kegiatan peterndki&nPedaging Di
Desa kota Rantang Kecamatan Hamparan Perak, Kaoupesli Sedang terdiri
atas biaya bibit, pakan dan obat-obatan. Sebagairdgelaskan pada tabel 8
berikut:

Tabel 8. Biaya Variabel yang dikeluarkan Oleh Petemak

No Biaya Variabel Rata-rata Biaya
1 Biaya Bibit Rp. 4.067.333
2 Biaya Pakan Rp. 2.567.667
3 Biaya Obat-obatan Rp. 20.666

Jumlah Rp. 6.655.666

Sumber: Data Primer Diolah 2018.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa biaya valigheg dikeluarkan oleh
peternak pada setiap musimnya rata-rata yaitu aelbiep. 6.655.666,- dan biaya
variabel yang paling banyak dikeluarkan oleh petleiyaitu biaya untuk membeli
bibit rata-rata yaitu sebesar Rp. 4.067.333,-.

a. Total
Biaya Total yang dikeluarkan oleh peternak setdlaya tetap ditambah

dengan biaya variabel. Untuk mengetahui jumlah Ikeskeannya yaitu dengan
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menjumlahkan biaya tetap dan biaya variabel. Uribikl seluruh biaya yang
dikeluarkan oleh peternak dapat dilihat pada t@dmdrikut.

Tabel 9. Total Biaya Yang Dikeluarkan Peternak

No Jenis Biay Keteranga
1 Biaya Teta Rp.3.185.14.
2 Biaya Variabe Rp. 6.655.66

Jumlat Rp. 9.871.17

Sumber: Data Primer diolah 2018.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total pengeln peternak dalam
usaha ternak itik pedagingnya rata-rata yaitu seb&p. 9.871.917,- dimana
terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel yarigtliarkan.

2. Penerimaan Usahatani Itik Pedaging

Penerimaan peternak Itik pedaging yaitu hargadikalli jumlah produksi.
Selama satu priode (Rp/priode). Adapun total pemesin peternakan Itik
pedaging di Desa Kota Rantang adalah :

Tabel 10. Rata-rata jumlah ternak, harga dan peneninaan Itik pedaging.

Jumlah Ternak Harga Ayam Penerimaan
(Ekor/Priode) (Rp/ekor) (Rp/ priode)
919,3 Rp. 21.333 Rp 19.611.426

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Dari tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa jumlama&ritik pedaging rata-
rata 913 ekor/priode dengan harga jual Rp 21.33&¥/ maka didapatlah total
penerimaan itik pedaging sebesar Rp 19.611.426lgmiya.

3. Pendapatan Peternak Itik Pedaging

Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini bdaadapatan bersih
peternak yaitu selisih antara total penerimaan atlap total biaya yang
dikeluarkan oleh peternak (Rp/Priode). Dimana tptaderimaan adalah total hasil
yang diterima dari penjualan Itik yaitu total prédudikalikan harga jual selama

satu priode (Rp/priode). Sedangkan total biayaadd#&kseluruhan biaya yang
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dikeluarkan peternak dan dilimpahkan peternak unmis&hataninya selama satu
priode (Rp/priode).

Tabel 11. Pendapatan Peternak itik Pedaging

No Keteranga Biaye

1 Penerimas Rp. 19.611.42

2 Total Biay Rp. 9.871.91
Jumlat Rp. 9.739.50

Sumber Data Primer Diolah, 2018.

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwarasaatotal pendapatan
yang di dapat oleh peternak sebesar Rp. 9.739.868gan rata-rata pengeluaran
untuk biaya produksi yang dikeluarkan sebesar R§¥.19917,- sehingga peternak
Itik Pedaging mendapatkan pendapatan bersih rtdasebesar Rp. 9.739.509,-
per periode panen. Dalam usaha ternak itik inilzalayak kematian yang terjadi
diakibatkan oleh santapan hewan lainnya yaitu siep@wak, dan Burung Elang.
Kemudian juga karena ketika dilepas diareal perbawadiinapkan atau tidk
dibawa kembali pulang ke kandang.

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwadpeatan dari
usahatani Itik Pedaging layak untuk di usahakahatildari aspek keuangan.

4. Kelayakan Usaha Peternakan Itik Pedaging

Suatu usaha di katakan layak untuk di usahakanpéernak memproleh
keuntungan yang maksimal dari usahataninya yanglal&k Manajemen usaha
yang baik sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan lapabsemuanya dapat
dikelola dengan baik maka usahataninya tersebutklagan efisien untuk
diusahakan. Secara garis besar peternak Itik pegladi Kota Rantang,
Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdasgjlii modal dan lahan
sendiri. Jika dilihat dari aspek keuangan pendapatrsin yang didapat oleh

peternak cukup menjanjikan yaitu sebesar Rp 101806/panen. Hal ini
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dikarenakan dalam mengusahakan Itik Pedaging patarmak bersungguh-
sungguh dan sangat antusias terhadap usahataninya.
a. Revenue Cost Ratio (R/C)

Pada usaha dapat dikatakan layak diusahakan apgef@usaha
merupakan keuntungan dari usaha yang dilakukaruyak mengetahui apakah
budidaya ternak Itik Pedaging di daerah penelifadah layak atau tidak, maka
dapat di analisis dengan menggunakan analisis BRABAIC Ratio dengan kriteria
hasil sebagai berikut :

Dengan menggunakan data primer yang diolah dipetwsil yaitu :

Total Penerimaan = Rp. 19.611.426
Total biaya =Rp. 9.871.917
Rp.19.611.426
Maka R/C ratio =P
Rp.9.871.917
=19

b. Benefit Cost Ratio (B/C)
B/C Merupakan perhitungan yang digunakan untuk nezoiph gambaran
tentang perbandingan antara manfaat dengan biagyg g&eluarkan dalam
usahataninya.

Dengan menggunakan data primer yang telah diol&a migeroleh hasil yaitu :

Total Pendapatan = Rp. 9.739.509
Total biaya = Rp. 9.871.917
_ Rp. 9.739.509
Maka B/C ratio _————
Rp. 9.871.917
=1

Dari data diatas, maka dapat dilihat nilai R/C 848 adalah seperti yang

tercantum pada tabel berikut :
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Tabel 12. Perolehan Nilai R/C dan B/C

Keterangan Jumlah
R/C 1,9
B/C 1

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Dari tabel 9 diatas dapat dikatakan bahwa nilai R&besar 1,9 > 1,

dengan interpretasi bahwa usahatani Itik Pedagingdesa Kota Rantang
Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli SerdamgatSta Utara ini Layak
untuk diusahakan. Nilai B/C sebesar 1=1, dengtarpretasi bahwa usahatani
Itik Pedaging di Desa Kota Rantang Kecamatan HaampBerak Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara ini berada pada titik irdpaana tidak menguntungkan
dan juga tidak merugikan untuk di usahakan. Bendtas data diatas maka dapat
di simpulkan bahwa rumusan masalah ke satu dayalttausahatani Ternak Itik
Pedaging di Desa Kota Rantang Kecamatan Hampareak R@&abupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara dikatakan Layak berdasdditaria R/C dan tidak
menguntungkan berdasarkan kriteria B/C.
5. Saluran Pemasaran

Pada dasarnya, antara peternak dan pelaku pemassdiag bergantung
satu dengan yang lain. Kedua pihak sama-sama raek@l usaha berdasarkan
profit motive dengan bertumpu pada kemampuan usaha masing-m&agg.
peternak, menentukan saluran pemasaran merupakanvhal karena akan
berpengaruh terhadap bentuk saluran pemasaranbuersBentuk saluran
pemasaran akan mempengaruhi biaya, keuntungan,efisiensi pemasaran.
Secara keseluruhan pihak-pihak yang berperan dalemasarkan itik pedaging
kepada konsumen di wilayah Medan, Palembang daml.ulinggau adalah

sebagai berikut :
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1 Pedagang
Pengecer

A 4
v

Peterna
l]WINSUOY

2 Pedagang Pedagan
—»| Pengumpul[———*| Pengecer ————*

Gambar 2. Alur Pemasaran Itik Pedaging

Jika disesuaikan dengan klasifikasi Kotler (20033ka saluran pemasaran
1 termasuk dalam saluran pemasaran tingkat saitw, s@uran pemasaran yang
melibatkan 1 perantara penjualan/pelaku pemas&Bnl( Pedagang pengecer),
dimana pada daerah penelitian ketika melakukanupéarj, peternak langsung
menjual kepada agen pengecer yang mengambil laggdan para peternak.
sedangkan pemasaran 2 termasuk dalam saluran pem&smkat dua, yaitu
saluran pemasaran yang melibatkan dua perantajaapsmpelaku pemasaran
(SP 2: Pedagang Pengumpul dan Pengecer), dimaaaraidpenelitian ada agen
pengumpul yang datang dan membeli ternak itik neralkmun tidak langsung
dijual kepada konsumen seperti rumah makan, melairnkenjual kembali ke
pedagang pengecer.

a. Peternak

Peternak merupakan pihak yang memproduksi itik gedasekaligus

menjadi orang pertama yang melakukan kegiatan pkamjutik pedaging di setiap

saluran pemasaran. Pada penelitian ini peternafuaddtiknya kepada pedagang
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pengumpul dan pedagang pengecer. Sistem transklsilén langsung di lokasi
peternak secaraash (tunai), juga secara bertahap. Itik yang dijualkai@ta
berumur 2,5-3 bulan. Satuan penjualan itik per et@sebut didasari oleh
pertimbangan peternak terhadap jumlah produksi yig dihasilkan. Jika
penjualan itik dilakukan berdasarkan satuan pepgkdm, peternak akan
memperoleh harga jual yang tidak tetap karena bdtilotyang dihasilkan
cenderung berbeda-beda.
b. Pedagang Pengumpul

Pedagang pengumpul adalah pedagang yang membkefiediaging dari
peternak kemudian dijual kembali kepada pedaganggeoer. Jumlah pedagang
pengumpul pada saat penelitian adalah sebanyak odaag. Pada saluran
pemasaran 2, Pedagang pengumpul tersebut menjkalpetaging kepada
pedagang pengecer dengan harga Rp. 24.000,- /ekodalam keadaan hidup.
Jumlah itik pedaging yang dijual kepada pedagamgecer yaitu kisaran 150-
300 ekor/hari.

c. Pedagang Pengecer

Pedagang pengecer merupakan pelaku pemasaran yamngerdxasi
langsung dengan pihak konsumen. Secara umum, peglagagecer menjual itik
pedaging kepada konsumen dalam bentuk karkas. Baglagengecer pada
saluran pemasaran 1 dan 2 berjumlah 3 orang. Bttaharga jual daging itik
pada masing-masing pedagang pengecer yaitu RpO0®@Odkor. Pedagang
pengecer menjual daging itik kepada pengusaha rumatan bebek yang ada

diseputaran Kota Medan dan Deli Serdang sebany@ki30 ekor dalam sekali
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penjualan. Juga ada pedagang pengecer yang meagial itik sampai ke luar
kota, seperti, Palembang dan Lubuk Linggau.
d. Margin Pemasaran

Besaran margin pemasaran yang pada setiap salenaaspran itik lokal
pedaging dipengaruhi oleh masing-masing harga Ymemtaku di tiap peternak
dan pelaku pemasaran. Harga penjualan itk pedagada penelitian ini
berdasarkan harga rata-rata dari sejumlah petedsak pelaku pemasaran.
Besaran margin pemasaran itik lokal pedaging seaaacaditunjukan pada Tabel

13.
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Tabel 13. Biaya Pemasaran dan Share Margin Pemasaraltik Pedaging

Tahun 2018
. . Biaya .
NoO Lembaga dan Komponen Biaya Margin Jual/Beli Biaya Share
Pemasaran pemasaran pemasaran Margin
(Rp/ekor
a. Saluranl 66,66%
1. Harga Jual Peternak 21.333
2. Biaya Pemasaran Pengecer
*Harga Beli Pengec
*Transportas 1.00¢
*Biaya Tenaga Kerj 4.00( 33,33%
*Packing 1.000
*Biaya Penyimpanan 500
*Total Biaye 6.500
3. Harga Jual 32.000
4. Profit Penjualan 4.167
5. Harga Beli Konsumen 32.000
6. Margin Pemasaran 10.667
b. Saluranll
1. Harga Jual Peternak 21.333 64,64%
2. Biaya Pemasaran Pengumpul
*Harga beli pengumpul
*Transportasi 250
*Biaya Tenaga Kerja 500
*Biaya Penyimpanan 100
*Total Biaya 850
3. Harga Jual 24.000
4. Profit Penjualan 1.817
5. Margin Pemasaran 2.667 36,36%
6. Biaya Pemasaran Pengecer
*Harga Beli Pengecer 24.000
*Transportasi 500
*Biaya Tenaga Kerja 2.500
*Packing 1.000
*Biaya Penyimpanan 100
*Total Biaya 4.100
7. Harga Jual 33.000
8. Profit Penjualan 4.900
9. Margin Pemasaran 8.000

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Dari Tabel 13 diatas dapat dilihat bahwa share mam@ang diterima yaitu
sebesar 66,66% pada saluran pemasaran | dan 64&d&saluran pemasaran II.
Pada saluran | share margin yang diperoleh 66,68%nhdikarenakan peternak

menjual langsung kepada pedagang pengecer yangiahdif pedaging dalam
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bentuk karkas. Pada saluran pemasaran ke |l Ititagiag dijual melalui
perantara pedagang pengumpul dan pedagang penigaadah sampai ke tangan
konsumen vyaitu pengusaha rumah makan yang menjeslu ndaging itik
diseputaran Kota Medan, dan Deli Serdang.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa biaya pensasarasing-masing tiap
lembaga berbeda, mulai dari biaya transportasikipgcbahkan sampai kepada
biaya tenaga kerja. Dalam kegiatan ini biaya ped@gaengecer pada saluran
pemasaran | membeli itik pedaging rata-rata yambasyak 250 ekor dari
peternak. Untuk biaya nya tersendiri yang dimukai thiaya transportasi sampai
dengan biaya penyimpanan yaitu sebesar Rp.6.500,-.

Sedangkan untuk saluran pemasaran yang kedua, gregdggngumpul
mengeluarkan biaya sebesar Rp. 850,- yang melipayia transportasi, tenaga
kerja dan penyimpanan. Untuk pedagang pengecer gsdean pemasaran yang
kedua mengeluarkan biaya sebesar Rp.4.100,-.

e. Farmer’s Share

Farmer’'s Sharemerupakan persentase bagian yang diperoleh pktiitna
pedaging dari harga yang berlaku pada pedagangepengBesar kecilnya
farmer’s share ditentukan oleh panjang saluran pemasaran daarryes harga
jual yang berlaku pada pedagang pengecer. Tekharthkitpnganfarmer’s share
adalah dengan menghitung harga ditingkat peteritsgddengan harga ditingkat
pedagang pengecer itik pedaging lalu dikalikan 10@®érolehan hasil dari
perhitunganfarmer’s sharepada saluran pemasaran | dan Il dapat dilihaa pad

tabel 14.
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Tabel 14.Farmer’s Sharepada saluran pemasaran itik pedaging 1 dan 2.

No Pelaku H{I;lrga Jual (Rp/elll<or) | Farmer’s Shlrlalre
1. Peternak 21.333 21.333 66,66% 64,64%
2. Pedagang Pengecer 32.000 33.000  33,33% 36,36%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

b. Efisiensi Pemasaran

Aspek pemasaran merupakan aspek yang sangat pdatarg penelitian,
apabila aspek ini berjalan cukup baik, maka sama@asakan merasa diuntungkan
para pelaku pasar. Artinya pemasaran yang baik ak@mbawa dampak yang
positif terhadap peternak, pedagang dan konsumen.

Untuk mengetahui apakah sistem pemasaran yangukldakpada saluran
pemasaran | dan Il sudah efisien atau belum, makatdlihitung tingkat efisiensi
(EP) dari pemasaran. Menurut Roesmawati (2011)tdd#ipgatakan efisiensi jika
EP 0-33% maka sistem pemasaran itik pedaging defisien, dan jika EP 34-67
dapat dinyatakan kurang efisien sedangkan jika &208% maka dinyatakan

tidak efisien. Perhitungan efisiensi pemasrangéiaging dapat dilihat pada tabel

12 berikut.
Tabel 15. Efisiensi pemasaran itik pedaging pada kaan pemasaran | dan Il
Saluran Pemasar Efisiensi Pemasaran (E
Saluran (6.500 : 32.000) x 100
0,203 x 100¢
20,3%
Saluran Il {(850 + 4.100) : 8.500} x 100%

(4.950 : 33.000) x 100%
0,15 x 100%
15% (Efisien)

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Dari tabel 12 dapat dilihat bahwa biaya pemasaradapsaluran |
Rp.6.500,-/ekor dan biaya pemasaran pada salursebiésar Rp.4.950,-/ekor.

Dalam hal ini biaya pemasaran pada saluran | |ld®blar daripada biaya
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pemasaran pada saluran pemasaran ke Il. Hal irarefiekan biaya yang
dikeluarkan pada saluran pemasaran | lebih begaretiakan biaya transportasi
dan tenaga kerja yang lebih mahal. Dengan membgkealin total biaya
pemasaran dengan nilai produksi itik pedaging ydipgsarkan. Jika EP <33%
maka sistem pemasaran itik pedaging dinilai efisien

Dari data diatas dapat dilihat bahwa efisiensi psalaran pemasaran |
sebesar 20,3%. Sedangkan pada saluran pemasatpkeghra yaitu sebesar 15%
ini menujukkan bahwa pada saluran pemasaran | ldefisien. Dimana saluran
pemasaran |l lebih efisien daripada saluran peraashdengan nilai efisiensi

yaitu 15%.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapatmtiih kesimpulan
sebagai berikut:

1. Rata-rata total penerimaan yang di dapat olehriate sebesar Rp.
19.611.422,- dengan rata-rata pengeluaran untuiab@oduksi yang
dikeluarkan sebesar Rp. 9.871.917,- sehingga @tettik Pedaging
mendapatkan pendapatan rata-rata yaitu sebesar7B9.809,- Per periode
panen.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dilizdowa jumlah rata-rata
R/C yang diperoleh para peternak yaitu sebesaryar® berarti sesuai
dengan kriteria pengujian R/C > 1, Maka usahatakiRedaging tersebut
layak untuk diusahakan oleh peternak. Sedangkainhdail perhitungan
benefit cost ratiodapat dilihat bahwa nilai B/C sebesar 1=1 Makahasa
ternak Itik Pedaging dalam uji B/C ratio dikategan usaha ternak Itik
Pedaging yang berada pada titik impas dimana jikesatiakan tidak
mengalami kerugian maupun tidak mengalami keuntunga

3. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa ada 2 raalpemasaran yang
terjadi. Yang pertama yaitu Peterrak  pedagamgg@cer—» Konsumen.
Yang kedua yaitu Peternak Pedagang penguspul gpedapengecer-
konsumen. Share margin yang diterima yaitu seb@8#6% pada tingkat
peternak dan 33,33% pada tingkta pedagang padeasglemasaran | dan
64,64% pada tingkat peternak dan 36,36% share mamng diterima

pedagang pada saluran pemasaran Il. Sedangkan tatmer's share
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didapat nilai pada saluran pemasaran yang pertaita gebsar 66,66%
sedangkan untuk saluran pemasaran yang kedua tigkyEsar 64,64%.

4. Dengan membandingkan total biaya pemasaran dengmproduksi itik
pedaging yang dipasarkan. Jika EP <33% maka sigtemasaran itik
pedaging dinilai efisien. Dan persentase yang galéndah terdapat pada
saluran pemasaran yang kedua dengan nilai persestdmesar 15% dan
dinyatakan yang paling efisien.

Saran

1. Peternak perlu membuat kandang permanen agar ketlsa DOD (Day
Old Duck) itik pedaging tidak banyak yang mati.

2. Peternak perlu mengetahui lokasi pasar agar mangnetukan harga jual

itik pedaging yang ideal.
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Lampiran 1. Karakteristik Peternak Sampel Usahadlettik Pedaging

53

Luas

No Nama Sampel Kandang Jumlah Bibit Umur Pendidikan  Jumlah Tanggungan Pengalaman
(M 2) (Ekor) (Tahun) (Tahun) (Jiwa) (Tahun)

1 Faisal 105 1.200 40 12 4 3

2 Pandi 90 1.000 60 6 1 2

3 Rusli 44 800 42 12 3 17

4 Fajar Sidik 40 300 27 9 - 1

5 Suherman 44 800 44 12 3 2

6 Selame 50 90C 42 6 4 2

7 Supriant 35 70C 4C 6 2 2

8 Suriyonc a0 100( 35 12 5 1

9 Ardiansyah 125 2.500 38 6 3 3

10 Mulyadi 105 1.200 40 6 3 3

11 Sugiono 105 1.200 37 6 1 1

12 Sairin 105 1.300 40 9 - 1

13 Sutoyo 32 600 37 9 3 1

14 Yono 105 1.200 46 12 4 2

15 Sunarto 45 850 51 9 3 2
Jumlah 11.120 15.550 619 132 39 43
Rataan 74,6 1.036,6 41,26 8,8 2,6 2,86

Data Primer Diolah, 2018



Lampiran 2. Rincian Biaya Tenaga Kerja PemelihattkiPedaging

No TK Waktu Kerja per Waktu Kerja per Jumlah HK per Biaya per HK Total Biaya
(Orang) Hari (Jam) Musim (Jam)* Musim (Jam)** (Rp) (Rp)

1 1 3 270 33,8 80.000 2.704.000

2 1 3 270 33,8 80.000 2.704.000

3 1 2,5 225 28,1 80.000 2.248.000

4 1 15 135 17 80.000 1.360.000

5 1 2,5 225 28,1 80.000 2.248.000

6 1 2,5 225 28,1 80.000 2.248.000

7 1 2,5 22¢ 28,1 8C.00C 2.248.00

8 1 3 27C 338 8C.00C 2.704.00

9 1 4 36C 45 8C.00C 3.600.00!

10 1 3 270 33,8 80.000 2.704.000

11 1 3 270 33,8 80.000 2.704.000

12 1 3 270 33,8 80.000 2.704.000

13 1 2 180 22,5 80.000 1.800.000

14 1 3 270 33,8 80.000 2.704.000

15 1 2,5 225 28,1 80.000 2.248.000
Jumlah 15 41 3.690 461,6 1.200.000 36.928.000
Rataan 1 2,73 246 30,8 80.000 2.461.866

Data Primer Diolah, 2018

Keterangan:

TK X WKpH X 90
*WKPM = WKpH X 90 **JHKPM = 8p Total Biaya = BpHK X JHKpM
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Lampiran 3. Biaya Penggunaan Bibit Itik Pedaging

55

Jumlah Bibit Harga Bibit per  Total Biaya Bibit

No (Ekor) Ekor (Rp) (Rp)

1 1.20( 4.00¢ 4.800.00

2 1.00( 3.50¢ 3.500.00

3 80C 4.00¢ 3.200.00

4 300 4.000 1.200.000

5 800 4.000 3.200.000

6 900 4.000 3.600.000

7 700 4.000 2.800.000

8 1.000 3.700 3.700.000

9 2.500 3.700 9.250.000

10 1.200 4.000 4.800.000

11 1.20( 3.80( 4.560.00

12 1.30( 4.00( 5.200.00

12 60C 4.00C 2.400.00

14 1.200 4.500 5.400.000

15 850 4.000 3.400.000
Jumlah 15.550 59.200 61.010.000
Rataan 1.036,6 3.946 4.067.333

Data Primer Diolah, 2018



Lampiran 4. Penggunaan dan Biaya Pakan (Pelet)dJsammak Itik Pedaging

Masa DOD (umur 1 — 14 hari)

No Jun(qllzir:)slb't Jumlah Pakan Jumlah Pakan Biaya Pakan per Kg Biaya
/hari (Kg) Keseluruhan (Kg) (Rp) (Rp)

1 1.20( 17,¢ 25C 7.00( 1.75€.00C

2 1.00(¢ 21,4 30C 7.00( 2.10C.00C

3 800 14,2 200 7.000 1.400.000

4 300 3,5 50 7.000 350.000

5 800 14,2 200 7.000 1.400.000

6 900 17,8 250 7.000 1.750.000

7 700 14,2 200 7.000 1.400.000

8 1.000 10,7 150 7.000 1.050.000

9 2.500 39,2 550 7.000 3.850.000

1C 1.20( 21,2 30C 7.00( 2.10C€.00C

11 1.20( 10,7 15C 7.00( 1.05€.00C

12 1.30( 35,7 50C 7.00( 3.50C.00C

13 600 7,1 100 7.000 700.000

14 1.200 26,7 375 7.000 2.625.000

15 850 15 210 7.000 1.470.000
Jumlah 15.550 270 3.785 105.000 33.145.000
Rataan 1.036,6 18 252 7000 2.367.500

Data Primer Diolah, 2018
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Sambungan Lampiran 4. Pakan (Dedak padi) Usah®¢étilaging
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Jumlah Bibit

Masa DOD (umur 7 — 14 Hari)

Pemakaian

No (Ekor) Jumlah Jumlah Pakan Biaya Pakan Biaya Pakan -Il-’gtlflelmBl(?eyr?)
Pakan/hari (Kg) Keseluruhan(Kg) per Kg (Rp) (Rp) Pelet

1 1.20¢ 50 35C 2.00C 70C.00C 1.75€.00C 2.450.001

2 1.00(¢ 85,7 60C 2.00C 1.20€.00C 2.10C.00C 3.300.00¢

3 800 51,4 360 2.000 720.000 1.400.000 2.120.000

4 300 7,1 50 2.000 100.000 350.000 450.000

5 800 57,1 400 2.000 800.000 1.400.000 2.200.000

6 900 64,2 450 2.000 900.000 1.750.000 2.650.000

7 700 57,1 400 2.000 800.000 1.400.000 2.200.000

8 1.000 64,2 450 2.000 900.000 1.050.000 1.950.000

9 2.500 71,4 500 2.000 1.000.000 3.850.000 4.880.00

10 1.20( 64,2 45C 2.00C 90¢.00C 2.10C.00C 3.000.00t

11 1.20( 50 35C 2.00C 70C.00C 1.05C.00C 1.750.001

12 1.30( 10C 70C 2.00C 1.40C.00C 3.50¢.00C 4.900.00!

13 600 28,5 200 2.000 400.000 700.000 1.100.000

14 1.200 57,1 400 2.000 800.000 2.625.000 3.425.000

15 850 50 350 2.000 700.000 1.470.000 2.170.000
Jumlah 15.550 858 6.010 30.000 12.020.000 26.495.00 38.515.000
Rataan 1.036,6 57,2 400,6 2.000 801.333,3 1.766.333 2.567.667

Data Primer Diolah, 2018



Lampiran 5. Biaya Obat-obatan Usaha Ternak Itik

No Jumlah Bibit Obat Doxyvet
(Ekor) Bungkus Harga/Bungkus Biaya (Rp)
1 1.20( 5 5.00( 25.00C
2 1.00(¢ 4 5.00( 20.00(
3 80C 3 5.00( 15.00C
4 300 2 5.000 10.000
5 800 3 5.000 15.000
6 900 4 5.000 20.000
7 700 3 5.000 15.000
8 1.000 4 5.000 20.000
9 2.500 8 5.000 40.000
10 1.200 5 5.000 25.000
11 1.20( 4 5.00( 20.00(
12 1.30( 5 5.00( 25.00C
13 60C 3 5.00( 15.00C
14 1.200 5 5.000 25.000
15 850 4 5.000 20.000
Jumlah 15.550 62 75.000 310.000
Rataan 1.036,6 4,13333 5.000 20.666

Data Primer Diolah, 2018
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Lampiran 6. Biaya Perkandangan Usaha Ternak Itik
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No Jumlah Bibit Jumlah Kandang Biaya per Kandang Daya Tanah Biaya Penyusutan
(Ekor) (Unit) (Rp) (Tahun) (Rp)

1 1.20¢ 1 3.000.00! 4 75C.00C

2 1.000 2 3.000.000 5 600.000

3 800 1 450.000 2 225.000

4 300 1 350.000 1 350.000

5 800 1 450.000 2 225.000

6 900 1 500.000 1 500.000

7 700 1 450.000 1 450.000

8 1.000 1 600.000 1 600.000

9 2.50( 1 1.200.00 2 60C.00C

1C 1.20( 1 600.00( 1 60C.00C

11 1.20( 1 600.00( 1 60C.00C

12 1.300 1 600.000 2 300.000

13 600 1 450.000 1 450.000

14 1.200 1 600.000 2 300.000

15 850 1 450.000 1 450.000
Jumlah 15.550 16 13.300.000 27 7.000.000
Rataan 1.036,6 1,06 886.666,6 1,8 466.667

Data Primer Diolah, 2018



Lampiran 7. Biaya Alat-alat Usaha Ternak Itik

Tempat Minum Tempat Pakan
Jumlah Daya Biaya Daya Biaya
No Bibit Biaya Jumlah T hy 'ay Biaya Jumlah hy 'ay
(Ekor) (Rp) (Unit) ahan Penyusutan (Rp) (Unit) Tahan Penyusutan
(Tahun) (Rp) (Tahun) (Rp)

1 1.20(C 16C.00C 8 3 53.33¢ 60.00C 8 3 2C.00C

2 1.000 120.000 6 3 40 000 90.000 12 3 30.000

3 800 200.000 10 3 66.666 75.000 10 3 25.000

4 300 100.000 5 3 33.333 30.000 4 3 10.000

5 800 100.000 5 3 33.333 45.000 6 3 15.000

6 900 100.000 5 3 33.333 45.000 6 3 15.000

7 700 100.000 5 3 33.333 37.500 5 3 12.500

8 1.000 160.000 8 3 53.333 45.000 6 3 15.000

9 2.50( 30C.00C 15 3 10¢.00C 75.00C 1C 3 25.00C

10 1.20(C 12C.00C 6 3 4C.00C 37.50C 5 3 12.50C

11 1.20(C 8C.00C 4 3 26.66€ 30.00C 4 3 1€.00C

12 1.300 260.000 13 3 86.666 75.000 10 3 25.000

13 600 60.000 3 3 20.000 22.500 3 3 7.500

14 1.200 80.000 4 3 26.666 30.000 4 3 10.000

15 850 120.000 6 3 40.000 30.000 4 3 10.000
Jumlah 15.550 2.060.000 103 45 646.662 727.500 97 45 242.500
Rataan 1.036,6 137.333 6,8 3 43.110 48.500 6,4 3 16.166

Data Primer Diolah, 2018

Keterangan:
*Tempat Minum: Rp. 20.000 *Tempat pakan: Rp. 7.500
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Sambungan Lampiran 7.

Sekop Cangkul
Jumlah Daya Biaya Daya Biaya
No Bibit Biaya Jumlah hy 'ay Biaya Jumlah hy 'ay
(Ekor) (Rp) (Unit) Tahan Penyusutan (Rp) (Unit) Tahan Penyusutan
(Tahun) (Rp) (Tahun) (Rp)
1 1.20(C 65.00( 1 3 21.66€ 60.00( 1 3 2C.00C
2 1.000 65.000 1 3 21.666 60.000 1 3 20.000
3 800 65.000 1 3 21.666 60.000 1 3 20.000
4 300 65.000 1 3 21.666 60.000 1 3 20.000
5 800 65.000 1 3 21.666 60.000 1 3 20.000
6 900 65.000 1 3 21.666 60.000 1 3 20.000
7 700 65.000 1 3 21.666 60.000 1 3 20.000
8 1.000 65.000 1 3 21.666 60.000 1 3 20.000
9 2.50( 65.00( 1 3 21.66€ 60.00( 1 3 2C.00C
10 1.20(C 65.00( 1 3 21.66€ 60.00( 1 3 2C.00C
11 1.20(C 65.00( 1 3 21.66€ 60.00( 1 3 2C.00C
12 1.300 65.000 1 3 21.666 60.000 1 3 20.000
13 600 65.000 1 3 21.666 60.000 1 3 20.000
14 1.200 65.000 1 3 21.666 60.000 1 3 20.000
15 850 65.000 1 3 21.666 60.000 1 3 20.000
Jumlah 15.550 975.000 15 45 325.000 900.000 15 45 300.000
Rataan 1.036,6 65.000 1 3 21.666 60.000 1 3 20.000

Data Primer Diolah, 2018

Keterangan:
*Sekop: Rp.

65.000

*Cangkul: Rp. 60.000
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Lampiran 8. Total Biaya Penyusutan PerkandangarAtigralat Usaha Ternak Itik Pedaging

No Biaya Penyusutan Biaya Penyusutan Total Biaya
Kandang (Rp) Alat-alat (Rp) Penyusutan (Rp)

1 75C.00C 114.99¢ 864.99¢

2 600.000 71.666 671.666

3 225.000 133.332 358.332

4 350.000 84.999 434.999

5 225.000 89.999 314.999

6 500.000 89.999 589.999

7 450.000 87.499 537.499

8 600.000 109.999 709.999

9 60C.00C 166.66¢ 766.66(

1C 60C.00C 94.16¢ 694.16(

11 60C.00C 78.33:. 678.33:

12 300.000 153.332 453.332

13 450.000 69.166 519.166

14 300.000 78.332 378.332

15 450.000 91.666 541.666
Jumlah 7.000.000 1.514.152 8.514.152
Rataan 466.667 100.943 567.610

Data Primer Diolah, 2018
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Lampiran 9. Biaya Sewa lahan Ternak Itik Pedaging
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- Biaya Sewa
No Jun(qllzigslb't Lahan
(Rp)

1 1.200 150.000
2 1.000 150.000
3 800 150.000
4 300 150.000
5 800 150.000
6 900 150.000
7 700 150.000

8 1.00( 150.00(

9 2.50( 150.00(

1C 1.20( 150.00(
11 1.200 150.000
12 1.300 150.000
13 600 150.000
14 1.200 150.000
15 850 150.000

Jumlah 15.550 2.250.000

Rataan 1.036,6 150.000

Data Primer Diolah, 2018.



Lampiran 10. Biaya penerangan Itik Pedaging
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Jumlah Bibit Biaya
No (Ekor) Penerangan
(Rp)

1 1.200 -

2 1.000 25.000

3 800 -

4 300 -

5 800 -

6 900 -

7 700 -

8 1.00(¢ -

9 2.50( -

1C 1.20( 30.00(
11 1.200 -
12 1.300 -
13 600 -
14 1.200 30.000
15 850 -

Jumlah 15.550 85.000
Rataan 1.036,6 5.666

Data Primer diolah, 2108.
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Lampiran 11. Biaya Produksi Usaha Ternak Itik Patag

Biaya Variabel Biaya Tetap
Biaya Biaya Biaya Biaya Sewa Biaya Biaya _
No Biaya Bibit Pakan Obat- Biaya TK penerangan Lahan (Rp) Penyusutan Penyusutan Total Biaya
(Rp) (Rp) Obatan (Rp) (Rp) Kandang Alat (Rp)
(Rp) (Rp)

1 4.800.000 1.750.000 25.000 2.704.000 - 150.000 0.00® 114.999 10.293.999

2 3.500.000 2.100.000 20.000 2.704.000 25.000 080.0 600.000 71.666 9.170.666

3 3.200.000 1.400.000 15.000 2.248.000 - 150.000 5.002 133.332 7.371.332

4 1.200.000 350.000 10.000 1.360.000 - 150.000 0BB0. 84.999 3.504.999

5 3.200.000 1.400.000 15.000 2.248.000 - 150.000 5.002 89.999 7.327.999

6 3.600.000 1.750.000 20.000 2.248.000 - 150.000 0.080 89.999 8.357.999

7 2.800.000 1.400.000 15.000 2.248.000 - 150.000 0.009 87.499 7.150.499

8 3.700.001 1.05C.00C 20.00( 2.704.001 - 150.00( 60C.00C 109.99¢ 8.333.99

9 9.250.001 3.85(.00C 40.00( 3.600.001 - 150.00( 60C.00C 166.66¢ 17.656.66

10 4.800.00! 2.10C.00C 25.00( 2.704.001 30.00( 150.00( 60C.00C 94.16¢ 10.503.16

11 4.560.000 1.050.000 20.000 2.704.000 - 150.000 00.080 78.332 9.162.332

12 5.200.000 3.500.000 25.000 2.704.000 - 150.000 00.080 153.332 12.032.332

13 2.400.000 700.000 15.000 1.800.000 - 150.000 .0080 69.166 5.584.166

14 5.400.000 2.625.000 25.000 2.704.000 30.000 00B0. 300.000 78.332 11.312.332

15 3.400.000 1.470.000 20.000 2.248.000 - 150.000 50.000 91.666 7.829.666
Jumlah 61.010.000 26.495.000 310.000 36.928.000 85.000 2.250.000 7.000.000 1.514.152135.592.152
Rataan  4.067.333 1.766.333 20.667 2.461.866 5.666  50.0D0 466.667 100.943 9.871.917

Data Primer Diolah, 2018



Lampiran 12. Penerimaan Usaha Ternak Itik Pedaging

No Jumlah Harga Jual Penerimaan
(Ekor) Itik/Ekor (Rp)
(Rp)
1 1.000 21.000 21.000.000
2 850 20.000 17.000.000
3 740 25.000 18.500.000
4 250 22.000 5.500.000
5 750 20.000 15.000.000
6 850 21.000 17.850.000
7 67C 21.00( 14.070.00
8 75C 20.00( 15.000.00
9 2.00( 20.00( 40.000.00
10 1.000 20.000 20.000.000
11 900 20.000 18.000.000
12 1.200 27.000 32.400.000
13 500 20.000 10.000.000
14 1.300 22.000 28.600.000
15 830 21.000 17.430.000
Jumlah 13.590 320.000 290.350.000
Rataan 906 21.333 19.356.666

Data Primer Diolah, 2018
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Lampiran 13. Total Pendapatan Usaha Ternak ltilafied

No Total Penerimaan Total Biaya Total Pendapatan
(Rp) (Rp) (Rp)

1 21.000.00 10.293.99 10.706.00

2 17.000.000 9.170.666 7.829.334

3 18.500.000 7.371.332 11.128.668

4 5.500.000 3.504.999 1.995.001

5 15.000.000 7.327.999 7.672.001

6 17.850.000 8.357.999 9.492.001

7 14.070.000 7.150.499 6.919.501

8 15.000.000 8.333.999 6.666.001

9 40.000.00 17.656.66 22.343.33

1C 20.000.00 10.503.16 9.496.83.

11 18.000.00 9.162.33 8.837.66:

12 32.400.000 12.032.332 20.367.668

13 10.000.000 5.584.166 4.415.834

14 28.600.000 11.312.332 17.287.668

15 17.430.000 7.829.666 9.600.334
Jumlah 290.350.000 135.592.152 154.757.848
Rataan 19.356.666 9.039.477 10.317.190

Data Primer Diolah, 2018

Keterangan:

*Total Pendapatan = Total Penerimaan — Total Biaya
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Lampiran 14. Pengujian R/C dan B/C

Total Penerimaan

Total Biaya

Total Pendapatan

No (Rp) (Rp) (Rp) RIC BIC

1 21.000.00 10.293.99 10.706.00 2 1

2 17.000.000 9.170.666 7.829.334 1,8 0,8

3 18.500.000 7.371.332 11.128.668 2,5 1,5

4 5.500.000 3.504.999 1.995.001 1,5 0,5

5 15.000.000 7.327.999 7.672.001 2 1

6 17.850.000 8.357.999 9.492.001 2,1 1,1

7 14.070.000 7.150.499 6.919.501 1,9 0,9

8 15.000.000 8.333.999 6.666.001 1,7 0,7

9 40.000.00 17.656.66 22.343.33 2,2 1,2

10 20.000.00 10.503.16 9.496.83. 1,¢ 0,¢

11 18.000.00 9.162.33, 8.837.66! 1,¢ 0,¢

12 32.400.000 12.032.332 20.367.668 2,6 1,6

13 10.000.000 5.584.166 4.415.834 1,7 0,7

14 28.600.000 11.312.332 17.287.668 2,5 1,5

15 17.430.000 7.829.666 9.600.334 2,2 1,2
Jumlah 290.350.000 135.592.152 154.757.848 30.5 15.5
Rataan 19.356.666 9.039.477 10.317.190 2 1

Data Primer Diolah, 2018

Keterangan:
*R/C = Total penerimaan

Total biaya

Total pendapatan
*B/C =24 pendapatan

Total biaya
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Lampiran 15. Karakteristik Pedagang PengumpulR&klaging
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Usia Pendidikan Pengalaman Vqum_e
No Nama (Tahun (Tahun) (Tahun) Pembelian Harga Jual
(Ekor/hari)

1 Putra 35 9 1 250 24.000
2 Yono 30 12 2 250 24.000
Jumlah 65 21 3 500 48.000
Rata-rata 32,5 10,5 15 250 24.000

Data Primer Diolah, 2018




Lampiran 16. Karakteristik Pedagang Pengecer ki#faging

. - Volume
No Nama (TLzJiﬂsn P?.Ir_];ﬂﬁ?n P?anﬁir?;an Pembelian Harga Jual
(Ekor/hari)
1 Leginc 40 12 2 25C 33.00C
2 Agunc 37 9 1 15C 33.00C
3 Rudi Simamor 46 12 2 30C 33.00C
Jumlah 65 21 3 700 99.000
Rata-rata 32,5 10,5 1,5 233 33.000

Data Primer Diolah, 2018
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Lampiran 17. Analisis Biaya Pemasaran Itik Pedagada Pedagang Pengumpul Saluran Pemasaran 2

71

Volume Biaya Biaya Tenagi Biaya

Sampel Pembelian Harga Beli Transportasi Kerja Penyimpanan Total Biaya Harga Jual Keuntungan
Pengumpul 25C 21.33: 25C 50C 10C 85( 24.00( 1.815
Pengumpul Il 250 21.333 250 500 100 850 24.000 71.81
Jumlah 500 42.666 500 1000 200 1700 48.000 3.688
Rata-rata 250 21.333 250 500 100 850 24.000 1.817

Data Primer Diolah, 2018



Lampiran 18. Analisis Biaya Pemasaran Pedagangeeen@aluran Pemasaran | dan Il

72

Sampel P\e/:(r)rilkj)rgltiean Harga Beli Traifggrtasi Tenilggierja Pen?/li?XSanan Packing Total Biaya Harga Jual = Keuntungan
Pengecer 25C 21.33¢ 100( 4.00( 50C 1.00( 6.50( 32.00( 4.16
Pengecer I 250 24.000 500 2.500 100 1.000 4.100 .0083 4.900
Pengecer llI 250 24.000 500 2.500 100 1.000 4.100 3.008 4.900
Jumlah 500 69.333 2.000 9.000 700 3.000 14.700 @3.0 13.967
Rata-rata 250 23.111 666,6 3.000 233,3 1.000 4.900 32.666 4.655

Data Primer Diolah, 2018



